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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

D. Identitas Pengunjung 

Kategori   : Pengelola 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Alamat   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan Terakhir :         SD            SMP           SMA        D3        S1         

Lainnya 

Pendapatan Perbulan :       < 500 ribu            1 juta             > 2 juta                    

Lainnya 

             500 ribu – 1 juta          1 juta – 2 juta 

 

E. Persepsi Pemangku Kebijakan 

1. Apa pendapat anda tentang kawasan ekosistem mangrove Bawalipu?  

a. Sebagai kawasan hutan lindung  

b. Sebagai kawasan wisata  

c. Sebagai daerah penyangga  

d. Sebagai habitat satwa pantai  

e. Lainnya……………………………………………………………  

2. Apakah hutan mangrove Bawalipu memiliki potensi untuk kegiatan 

wisata alam?  

a. Ya,  

karena………………………………………………………………  

b. Tidak,  

karena……………………………………………………………… 

3. Apakah anda setuju hutan mangrove dikembangkan menjadi objek 

wisata?  

a. Ya,  

karena…………………,,,,,,,,,,,,,,,,,………………………………………

……  

b. Tidak,  
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karena………………………………………………………………  

4. Menurut anda seperti apakah lokasi yang dinyatakan sesuai untuk 

dilakukan ekowisata?   

a. Memiliki panorama yang indah dan alami  

b. Memiliki habitat dan ekosistem beragam  

c. Memiliki keunikan dan ciri khas  

d. Adanya sarana dan prasana   

e. Lainnya……………………………………………………………  

5. Menurut anda fasilitas seperti apa saja yang diperlukan untuk suatu 

lokasi yang dinyatakan sesuai untuk ekowisata?  

a. Akomodasi (penginapan dan rumah makan)  

b. Aksesibilitas  

c. Atraksi wisata dan edukasi  

d. Vegetasi mangrove dan habitat satwa  

e. Lainnya……………………………………………………………  

6. Menurut anda seberapa penting keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

ekowisata dan apakah alasannya?  

a. Penting,  

karena………………………………………………………………  

b. Tidak,  

karena………………………………………………………………  

7. Jika menurut anda penting, seperti apakah keterlibatan masyarakat 

tersebut? 

a. Sebagai pemandu wisata/tour guide  

b. Penjual makanan  

c. Penyedian penginapan 

d. Pedagang souvenir , 

e. Lainnya……………………………………………………………  

8. Menurut anda apa yang dapat dikembangkan dari kawasan hutan 

mangrove Ra’ra untuk dijadikan ekowisata? 

a. Keindahan pemandangan alamnya  

b. Upacara-upacara adat  

c. Wisata petualang  
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d. Keanekaragaman satwa dan tumbuhan  

e. Lainnya……………………………………………………………  

9. Apabila akan dikembangkan sebagai objek wisata, sarana dan prasana 

apa saja yang harus diadakan atau ditambah?  

a. Perbaikan jalan  

b. Perbaikan saran ibadah  

c. Pengadaan sarana transportasi  

d. Pengadaan penjualan souvenir  

e. Pengadaan penginapan  

f. Pengadaan rumah makan  

g. Lainnya……………………………………………………………  

10. Apa harapan anda kedepannya dengan adanya pengembangan 

ekowisata di hutan mangrove Bawalipu?  

a. Membuka lapangan kerja baru  

b. Menambah pendapatan daerah  

c. Peningkatan kesejahteraan masyarakat  

d. Kawasan hutan mangrove Blanakan menjadi terkenal  

e. Lainnya………………………………………………………… 
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F. Wawancara dan Observasi 

Nama   : 

Alamat    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Daerah Asal   : 

Tingkat Pendidikan  : 

 Pekerjaan   : 

 

1. Menurut Bapak/Ibu, potensi–potensi apa saja yang dimiliki ekowisata 

mangrove sebagai daya tarik wisatawan? 

Jawab:………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………. 

 

2. Potensi apa saja yang perlu dikembangkan sebagai daya tarik dari 

ekowisata mangrove desa Bawalipu? 

Jawab:…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

3. Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang menjadi kekuatan dari kawasan 

ekowisata mangrove desa Bawalipu? 

Jawab:…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang menjadi kelemahan dari kawasan 

ekowisata mangrove desa Bawalipu? 

Jawab:…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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D. Pertanyaan Untuk Masyarakat Lokal 

Nama   : 

Alamat    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Daerah Asal   : 

Tingkat Pendidikan  : 

Pekerjaan    : 

1. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/(i) mengetahui perkembangan dalam 

pengelolaan ekowisata mangrove? 

Jawab:………………………………………………………………………… 

 

2. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/(i) dengan adanya ekowisata mangrove ini 

apakah mendatangkan manfaat yang dapat dirasakan penduduk atau 

wisatawan setempat? 

Jawab:…………………………………………………………………………. 

 

3. Dengan adanya ekowisata mangrove apa pengaruh terhadap 

lingkungan sekitar? 

Jawab:………………………………………………………………………… 

 

4. Menurut Bapak/Ibu/Sdr/(i) dengan adanya ekowisata ini apakah 

mendatangkan manfaat yang dapat dirasakan penduduk atau 

wisatawan setempat? 

Jawab:………………………………………………………………………… 

 

5. Bagaimana saran-saran Bapak/Ibu/Sdr/(i) bagi pengembangan 

ekowisata mangrove pada masa yang akan datang agar banyak 

dikunjungi? 

Jawab:………………………………………………………………………… 
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Lampiran 2. Analisis CItra 

A. Download Citra 

1. Penentuan Lokasi Tahun Akuisisi 2021 

 

 

2. Pemilihan Jenis Citra Sentinel 2A dan Persentase Tutupan Awan 20% 
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3. Pemilihan Foto Citra Sentinel 2A dengan Tutupan A 

4. Wan 20% 

 

 

B. Koreksi Atmosferik  

1. Koreksi Atmosferik dengan Aplikasi QGIS 
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2. Hasil Koreksi Atmosferik dengan Aplikasi QGIS 

 

 

C. Analisis NDVI Vegetasi untuk Melihat Kerapatan Vegetasi (Penentuan Stasiun) 

1. Memanggil data citra ke dalam aplikasi ArcGIS 10.8 yang telah dikoreksi 

atmosfir sebelumnya. 

2. Memasukkan Rumus Perhitungan NDVI 
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3. Hasil Analisis NDVI Kerapatan Vegetasi 

 

 

D. Klasifikasi Terbimbing (Supervised Classification) untuk Melihat Tutupan Vegetasi 

Mangrove. 

1. Komposit Band NIR, SWIR, dan RED dan Stelah itu dilakukan Cropping Citra 
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2. Penentuan Region tiap Pixel Warna (Keterwakilan) 

 

 

3. Classification Supervised_Maximum Likelihood Standard 
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4. Hasil Klasifikasi Terbimbing (Classification Supervised) 

 

 

E. Layouting Peta (Tapahan Penyelesaian) 

1. Overlay Tutupan Vegetasi Mangrove 
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2. Memasukkan Unsur-unsur (Judul, Skala, Legenda, Sumber, Pembuat) Peta 
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Lampiran 3. Data Mangrove 

Data Ketebalan Mangrove di Kawasan Wisata Desa Bawalipu 

Stasiun Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 
Ketebalan 

mangrove 

1 80 85 90 92 100 447 

2 88 90 90 95 100 463 

3 90 94 96 100 100 480 

 

Data Jenis Mangrove di Kawasan Wisata Desa Bawalipu 

No Stasiun  Jumlah Pohon 

1 1 121 

2 2 162 

3 3 118 

 

Data Kerapatan Mangrove di Kawasan Wisata Desa Bawalipu 

No Stasiun  Kerapatan Mangrove 

1 1 54 

2 2 36 

3 3 76 

 

Data Biota Mangrove di Kawasan Wisata Desa Bawalipu 

Stasiun Biota 

1 
Kepiting laga, kepiting ungu, ikan gelodok, kepiting pemanjat, 

kepiting pertapa darat, burung 

2 Ikan gelodok dan moluska 

3 Ikan gelodok dan moluska 
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Lampiran 4. Data Pasang Surut di Kawasan Wisata Mangrove Desa Bawalipu 

No 
Pukul  

Pasang 
Tinggi 

Pasang 
Rendah 

Pasang 
Surut Fpengali MSL 

1 16.00 6.20 6.40 9.4 1 9.4 1.9862 

2 17.00 8.60 8.80 13 0 0 1.9862 

3 18.00 12.10 12.20 18.2 1 18.2 1.9862 

4 19.00 14.50 14.60 21.8 0 0 1.9862 

5 20.00 16.60 16.80 25 0 0 1.9862 

6 21.00 18.20 18.30 27.35 1 27.35 1.9862 

7 22.00 17.80 18.00 26.8 0 0 1.9862 

8 23.00 16.90 17.10 25.45 1 25.45 1.9862 

9 00s.00 14.90 15.10 22.45 1 22.45 1.9862 

10 01.00 13.20 13.30 19.85 0 0 1.9862 

11 02.00 12.60 12.70 18.95 2 37.9 1.9862 

12 03.00 11.40 11.50 17.15 0 0 1.9862 

13 04.00 12.30 12.40 18.5 1 18.5 1.9862 

14 05.00 13.80 14.00 20.8 1 20.8 1.9862 

15 06.00 15.00 15.20 22.6 0 0 1.9862 

16 07.00 16.50 16.70 24.85 2 49.7 1.9862 

17 08.00 18.10 18.20 27.2 1 27.2 1.9862 

  09.00 18.40 18.60 27.7 1 27.7 1.9862 

19 10.00 17.00 17.00 25.5 2 51 1.9862 

20 11.00 14.60 14.90 22.05 0 0 1.9862 

21 12.00 12.80 12.90 19.25 2 38.5 1.9862 

22 13.00 9.50 9.70 14.35 1 14.35 1.9862 

23 14.00 6.80 7.00 10.3 1 10.3 1.9862 

24 15.00 5.80 6.00 8.8 2 17.6 1.9862 

25 16.00 5.50 5.70 8.35 0 0 1.9862 

26 17.00 6.40 6.60 9.7 1 9.7 1.9862 

27 18.00 9.10 9.20 13.7 1 13.7 1.9862 

28 19.00 12.00 12.40 18.2 0 0 1.9862 

29 20.00 14.00 15.10 21.55 2 43.1 1.9862 

30 21.00 17.30 17.50 26.05 0 0 1.9862 

31 22.00 18.90 19.00 28.4 1 28.4 1.9862 

32 23.00 19.10 19.30 28.75 1 28.75 1.9862 

33 00.00 17.50 17.65 26.325 0 0 1.9862 

34 01.00 15.60 15.50 23.35 1 23.35 1.9862 

35 02.00 13.10 13.20 19.7 0 0 1.9862 

36 03.00 11.48 11.65 17.305 0 0 1.9862 

37 04.00 10.20 10.30 15.35 1 15.35 1.9862 

38 05.00 10.40 10.60 15.7 0 0 1.9862 

39 06.00 11.30 11.60  17.1 1 0 1.9862 
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Lampiran 5. Jenis Biota pada Ekosistem Mangrove 

 

     (a) Chicoreus capucinus      (b) Anadara granosa         (c)cerithidea cingulate 

 

   (d) Nerita articulate      (e) Telescopium Telescopiu  (f) Cerithium columna 

 

(g) Terebralia sulcate         (h)  
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Crustacea di kawasan wisata mangrove di Desa Bawalipu 

 

(a) Kepiting laga (Uca sp)  (b) Kepiting mangrove (c) Kepiting mangrove                                                          

(Parathelphusa convexa)                (Episesarma sp) 

Ikan di kawasan wisata mangrove di Desa Bawalipu 
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Jenis burung yang terdapat di kawasan wisata mangrove di Desa Bawalipu

 

 

 

 

 

 

 


